Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Time Token dengan Menggunakan Media Kartu Indeks Terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Cina Kabupaten by Musyafar, .
Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Time Token dengan Menggunakan Media Kartu Indeks                             79 
 
 
Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Time Token dengan Menggunakan Media Kartu 
Indeks Terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Cina Kabupaten 
Bone 
(The Effect of Time Token Method Using Index Card Media to The Study Result of The Student 











This research is a queasy experiment that aim is to know the influence of using time token learning 
model by using index cards as a media to the result of student biology learning at XI grade students of SMA 
Negeri 1 Cina. The subjects of this research are the students at XI IPA1 as the experiment class and the 
students at XI IPA2 as control class, with the total number of each class are 30 students for experiment class 
and 32 students for control class. The experiment has done at both classes for 8 hours meeting (3 times for 
giving materials and 1 time for evaluation). The data collection has done to evaluate learning result by using 
written test. The collected data were analyzed by using descriptive statistic analysis and inferential analysis. 
The research result shows (a) from descriptive analysis result, the mean score experiment class result is 
77,77 while the control class mean is 63,64. (b) From inferential analysis by using correctness t0,05 shows ttest 
=5, 24 and ttable = 2,00 so it describe that ttest is higher than ttable. By this experiment result, the researcher 
concludes that there is an improvement in student’ biology learning result by using time token learning 
model which uses index card as a media at IX class of SMA Negeri 1 Cina, because experiment class 
learning result is higher than control class learning result. 
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A. Pendahuluan 
     Sekolah sebagai suatu lembaga 
pendidikan formal, merupakan sarana yang 
menyediakan berbagai kesempatan bagi peserta 
didik untuk melakukan berbagai kegiatan belajar. 
Pendidikan yang diterapkan di lingkungan sekolah 
dimaksudkan untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan Nasional sebagaimana yang 
ditegaskan dalam Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional yaitu: mengembangkan 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggungjawab. Sebagai 
sasaran pembelajaran, siswa dituntut untuk 
meningkatkan kemampuan belajarnya sehingga 
dapat memiliki hasil belajar yang baik dan 
memungkinkan tercapainya tujuan pendidikan, 
karena salah satu ukuran kualitas pembelajaran 




Faktor yang berpengaruh terhadap hasil belajar 
siswa diantaranya adalah model dan media 
pembelajaran. Kompetensi yang diharapkan dapat 
dimiliki oleh siswa, akan ditentukan oleh 
relevansi penggunaan model dengan karakteristik 
materi yang diajarkan (Hamalik, 2003). Selain itu 
penerapan model seharusnya mengacu pada 
tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Ini 
berarti bahwa tujuan pembelajaran akan dapat 
tercapai dengan menggunakan model yang tepat. 
Model dan media yang dipilih guru 
sedapat mungkin melibatkan siswa, agar mereka 
mampu bereksplorasi untuk mencapai kompetensi 
dengan menggali potensi yang ada pada diri 
siswa. Namun, melihat kenyataan di lapangan, 
tidak sedikit guru khususnya yang mengajarkan 
Biologi kesulitan menentukan model pengajaran. 
Salah satu kendala didalam pembelajaran 
Biologi saat ini, juga dialami oleh SMA Negeri 1 
Cina adalah kurangnya kerja sama antar siswa, 
mereka terkadang bekerja secara individual 
sehingga tidak ada interaksi antar siswa yang satu 
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dengan siswa yang lainnya. Selain itu, cara 
mengajar guru yang cenderung monoton pada satu 
model pembelajaran, sehingga siswa terkadang 
bosan dan kurang bersemangat untuk mengikuti 
materi pelajaran yang disampaikan oleh guru, 
siswa tidak bisa menemukan sendiri materi 
pelajaran yang diberikan oleh guru karena guru 
hanya memberikan materi dengan metode 
ceramah atau hanya bersifat teoritis.  
Untuk mengatasi masalah tersebut maka 
penulis tertarik dengan suatu model pembelajaran 
yang diharapkan mampu meningkatkan hasil 
belajar siswa di SMA Negeri 1 Cina dalam 
mengikuti pelajaran biologi. Adapun model 
pembelajaran yang dimaksud yaitu time token. 
Untuk mendapatkan hasil belajar yang lebih baik 
penulis memadukan model pembelajaran tersebut 
dengan menggunakan media kartu indeks. 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui apakah ada pengaruh penerapan 
model pembelajaran time token dengan 
menggunakan media kartu indeks terhadap hasil 
belajar siswa kelas XI SMA Negeri 1 Cina 
Kabupaten Bone. 
 
B. Metode Penelitian 
Penelitian ini dibagi ke dalam beberapa 
tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, 
dan tahap akhir. Kegiatan yang dilakukan pada 
tahap persiapan adalah mengadakan observasi di 
lokasi penelitian, menganalisis kurikulum, 
membuat silabus RPP dengan alokasi waktu 8 jam 
pelajaran untuk kelas eksperimen dan kontrol (3 
kali pertemuan  untuk teori dan 1 kali untuk 
evaluasi). Selanjutnya membuat media pengajaran  
yakni kartu indeks dan kupon pembelajaran yang 
akan digunakan pada kelas eksprimen, LKS, dan  
instrumen atau alat evaluasi.  
Pada tahap pelaksanaan, kegiatan yang 
dilakukan yaitu  Kegiatan Belajar Mengajar 
(KBM). Pendahuluan tentang ekskresi dan alat-
alat ekskresi pada manusia. Pada fase I 
pembelajaran langsung yakni menyampaikan 
tujuan dan memberikan motivasi kepada siswa 
terkait materi yang akan dipelajari. Fase II guru 
menyajikan informasi materi pelajaran, tahap 
demi tahap dilaksanakan guru, selanjutnya 
membentuk kelompok belajar 4-6 orang tiap 
kelompok. Membagikan kupon pembelajaran 
kepada setiap siswa dan kartu indeks (setiap 
kelompok). Siswa dibimbing untuk melakukan 
time token. Setiap siswa/ anggota dari satu 
kelompok memiliki kupon pembelajaran yang 
berbeda-beda. Masing-masing anggota kelompok 
diberikan kesempatan untuk berbicara 
(menjelaskan, mendeskripsikan) kepada teman 
kelompoknya tentang kata kunci yang terdapat 
pada kupon pembelajarannya selama kurang lebih 
lima menit. Dalam hal pembagian kelompok ini 
diusahakan jumlah peserta tiap kelompok genap, 
sebab model  time token yang akan dilaksanakan 
adalah model berpasangan. Membimbing siswa 
mengerjakan soal isian, gambar dan urutan suatu 
peristiwa yang terdapat pada kartu indeks. 
Meminta siswa salah satu/ beberapa siswa sebagai 
perwakilan kelompok untuk mempresentasikan 
hasil kinerjanya. Memberikan kesempatan 
kelompok lain untuk menanggapi presentase dari 
kelompok penyaji yang tampil. Memberi 
penjelasan materi yang belum dipahami oleh 
siswa, dan guru yakin bahwa semua siswa telah 
mengetahui jawaban yang benar pada kartu indeks 
yang diberikan pada kelompok eksperimen. 
Diakhir pembelajaran, mengevaluasi pemahaman 
siswa dengan memberi pertanyaan secara lisan, 
apakah siswa telah mengetahui indikator/ tujuan 
pembelajaran yang telah dipelajari, dan 
memberikan penghargaan kepada siswa yang 
kinerjanya bagus, serta membimbing siswa dalam 
membuat kesimpulan. 
Materi yang diberikan pada pertemuan II 
adalah mekanisme pembentukan urin dan alat-alat 
ekskresi pada hewan vertebrata dan hewan 
invertebrata pada pertemuan III adalah gangguan-
gangguan yang terjadi pada organ/ alat-alat 
ekskresi pada manusia 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap 
akhir adalah pengambilan data hasil belajar 
dengan memberikan evaluasi. Selanjutnya 
pengumpulan data dan analisis terhadap data yang 
diperoleh serta membuat laporan hasil penelitian. 
 
C. Hasil dan Pembahasan 
1. Hasil Penelitian 
a.  Hasil Analisis Deskriptif 
Berikut ini dikemukakan distribusi jumlah 
siswa, persentase, dan kategori hasil belajar serta 
tabulasi hasil belajar pada konsep sel XI SMA 
Negeri 1 Cina Kecamatan  Cina Kabupaten Bone 
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Tabel 1.  Distribusi Persentase Kategori Hasil Belajar Biologi pada Konsep Sistem Ekskresi Siswa 
Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Cina Kecamatan Cina Kabupaten Bone 
 
 
Berdasarkan Tabel 1 di atas menunjukkan 
bahwa dari 32 siswa kelas XI2 SMA Negeri 1 
Cina yang mengikuti model pembelajaran STAD 
tanpa menggunakan kartu indeks adalah 9,4% 
siswa yang memperoleh nilai yang berada pada 
kategori sangat tinggi; 31,3% dikategorikan 
tinggi; 40,6% dikategorikan sedang; 18,7% 
dikategorikan rendah dan 0% dikategorikan 
sangat rendah. Sedangkan dari 30 siswa kelas XI 
SMA Negeri 1 Cina yang mengikuti pembelajaran 
Biologi melaui penerapan model pembelajaran 
time token dengan media kartu indeks adalah 
53,3% siswa memperoleh nilai yang berada pada 
kategori sangat tinggi; 30,0% dikategorikan 
tinggi; 16,7% dikategorikan sedang; 0% 
dikategorikan rendah; dan 0% dikategorikan 
sangat rendah. Hasil penelitian ini, menunjukkan 
bahwa siswa setelah diajar melalui penerapan 
model pembelajaran time token  dengan media 
kartu indeks memiliki hasil belajar yang lebih 
baik bila dibandingkan dengan hasil belajar siswa 
tanpa penerapan model pembelajaran time token  
dengan media kartu indeks. Siswa yang diajar 
melalui penerapan model pembelajaran time token  
dengan media kartu indeks memiliki nilai rata-rata 
77,77 dan tidak ada ditemukan siswa yang 
memiliki nilai pada kategori kurang dan sangat 
kurang, di mana nilai yang dominan diperoleh 
siswa berada pada kategori sangat tinggi yaitu 
53,3%. Untuk lebih jelasnya ditampilkan dalam 




Grafik 1.   Diagram batang perbandingan persentase hasil belajar siswa kelas eksperimen (XI IPA1) 
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Jumlah sampel 32 30 
Nilai tertinggi 86.66 93.33 
Nilai terendah 43.33 56.66 
Nilai ideal 100 100 
Rata-rata 63.64 77.77 
Modus 60 73.33 
Standar deviasi 10.54 10.83 
Variansi 109.2 117.5 
 
Data pada Tabel 2 tersebut menunjukkan 
nilai tertinggi, nilai terendah, nilai rata-rata dan 
standar deviasi hasil belajar biologi siswa yang 
diajar dengan dan tanpa penerapan model 
pembelajaran time token dengan menggunakan 
media kartu indeks. Dari data tersebut dapat 
diketahui bahwa pada kelas kontrol nilai terendah 
adalah 43,33 dan 56,66 pada kelas eksperimen. 
Nilai tertinggi yang diperoleh pada kelas kontrol 
86,66 sedangkan kelas eksperimen adalah 93,33. 
Nilai rata-rata kelas kontrol 63.64 dengan standar 
deviasi 10,54 sedangkan nilai rata-rata di kelas 
eksperimen adalah 77,77 dengan standar deviasi 
10,83. 
 
b. Hasil Analisis Statistik Inferensial 
Berdasarkan hasil perhitungan yang 
disajikan pada lampiran uji t, maka hasil analisis 
data secara inferensial pada taraf kepercayaan t0,05 
didapat hasil bahwa thitung lebih besar 
dibandingkan dengan ttabel. Nilai thitung 5, 24  
sedangkan ttabel = 2,00. Jadi ada perbedaan hasil 
belajar antara siswa yang belajar melalui 
penerapan model pembelajaran time token dengan 
menggunakan media kartu indeks dengan siswa 
yang diajar tanpa penerapan model pembelajaran 
time token (diajar melalui model pembelajaran 
STAD). 
 
2. Pembahasan  
      Berdasarkan hasil penelitian, penerapan 
model pembelajaran time token baik diterapkan 
sebagai model pembelajaran dalam proses belajar 
mengajar di kelas khususnya pada konsep sistem 
ekskresi. Penerapan model pembelajaran time 
token dengan menggunakan media kartu indeks, 
jika digunakan dalam proses belajar mengajar, 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini 
terbukti dengan adanya perbedaan antara hasil 
belajar yang diperoleh siswa pada kelas kontrol 
dan kelas eksperimen. Nilai rata-rata yang 
diperoleh siswa pada kelas kontrol yaitu 63,64 
sedangkan nilai rata-rata siswa pada kelas 
eksperimen yaitu 77,77. Selain itu, dari hasil 
pehitungan uji t pada taraf kepercayaan ttabelα0,05 
diperoleh  thitung lebih besar dibandingkan dengan 
ttabel dengan nilai thitung  5,24  sedangkan ttabelα0,05 
2,00 yang berarti, ada pengaruh model 
pembelajaran time token yang diterapkan di kelas 
eksperimen  
Materi sistem ekskresi termasuk materi 
yang dianggap rumit dan padat di dalamnya 
terdapat beberapa hal penting yang perlu 
diketahui siswa. Melalui penerapan model 
pembelajaran time token semua siswa 
berkesempatan untuk berperan aktif dalam 
pembelajaran sebab masing-masing siswa 
memiliki tugas yang berbeda-beda sehingga akan 
merangsang mereka untuk bertindak aktif. 
Sanjaya, (2008) mengungkapkan bahwa salah satu 
prinsip dasar pembelajaran kooperatif time token 
adalah tanggung jawab perseorangan. Prinsip ini 
merupakan konsekuensi dari ketergantungan 
positif (positive independence). Oleh karena 
keberhasilan kelompok tergantung pada setiap 
anggotanya, maka setiap anggota kelompok harus 
memiliki tanggung jawab sesuai dengan tugasnya. 
Setiap anggota harus memberikan yang terbaik 
untuk keberhasilan kelompoknya.  
Selama penelitian berlangsung, siswa 
yang diajar melalui penerapan model 
pembelajaran time token dengan menggunakan 
kartu indeks lebih aktif belajar. Hal ini disebabkan 
karena model pebelajaran yang diterapkan 
menuntut keaktifan siswa. Misalnya kemampuan 
menyajikan materi, menjelaskan konsep-konsep 
penting dari materi yang dipelajari dan 
kemampuan menjelaskan. Setiap siswa dapat 
secara bebas mengungkapkan pemahamannya 
tentang materi yang sedang mereka pelajari. 
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Berdasarkan pengamatan peneliti 
terhadap hasil penerapan model pembelajaran 
time token di kelas XI1 SMA Negeri 1 Cina, yang 
juga diungkapkan oleh Arends (1998 dalam 
Erman 2009), bahwa beberapa kelebihan dari 
model pembelajaran tersebut antara lain: (1) 
digunakan untuk melatih dan mengembangkan 
keterampilan sosial agar siswa tidak mendominasi 
pembicaraan atau diam sama sekali (2) 
mengembangkan rasa solidaritas dan interaksi 
sosial siswa (3) dapat mengaktifkan semua siswa, 
lebih lanjut peneliti di lapangan mengamati bahwa 
(4) siswa yang pada dasarnya pintar namun 
kemampuan untuk menyampaikan informasi yang 
diketahuinya kurang, menjadi termotivasi untuk 
lebih berani berbicara (5) siswa yang minat 
membacanya rendah dituntut untuk meningkatkan 
aktivitas membacanya. 
Keuntungan lain yang dapat diperoleh 
menurut (Roestiyah, 2008) diantaranya adalah; (a) 
dapat memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menggunakan keterampilan bertanya dan 
membahas suatu masalah (b) dapat 
mengembangkan bakat kepemimpinan dan, (c) 
dapat memberi kesempatan kepada para siswa 
untuk mengembangkan rasa menghargai dan 
menghormati pribadi temannya, menghargai 
pendapat orang lain.  
Disamping manfaat di atas, juga terdapat 
kekurangan yang didapati saat penelitian 
berlangsung diantaranya adalah time token 
cenderung membatasi ruang gerak beberapa siswa 
kerena adanya penetapan/ ketentuan durasi 
berbicara serta membutuhkan waktu yang relatif 
banyak dalam pelaksanaanya.  
Situasi belajar di kelas kontrol dengan 
kooperatif learning STAD hanya orang tertentu 
saja yang aktif dalam tim/ kelompoknya 
sedangkan yang lainnya tetap pasif. Hal ini 
disebabkan karena tidak adanya pembagian tugas 
yang merata kepada tiap siswa dalam 
kelompoknya. Slavin (2005), menegaskan bahwa 
tim adalah fitur yang sangat penting dalam STAD. 
Pada tiap poinnya, yang ditekankan adalah 
membuat anggota tim melakukan yang terbaik 
untuk tim. Hamalik (2008) menambahkan bahwa 
salah satu faktor belajar adalah faktor kegiatan 
dan minat. siswa yang belajar melakukan banyak 
kegiatan baik kegiatan neural system, seperti 
melihat, mendengar, merasakan, berpikir, 
kegiatan motoris dan sebagainya yang diperlukan 
untuk memperoleh pengetahuan, sikap dan minat.  
Berdasarkan kedua teori tersebut, jelas 
bahwa sikap perseorangan akan membawa 
dampak pada timnya. Siswa yang rasa ingin 
tahunya tinggi akan bertindak aktif sedangkan 
siswa yang rasa ingin tahunya rendah tetap 
bersifat acuh tak acuh atau pasif, dan hanya 
mengharapkan bantuan teman.  
Model kooperatif STAD kadang 
mengunggulkan peranan seorang pemimpin. Kerja 
kelompok sering-sering hanya melibatkan kepada 
siswa yang mampu sebab mereka cakap 
memimpin dan mengarahkan mereka yang 
kurang. Keberhasilan strategi kelompok ini 
tergantung kepada kemampuan siswa memimpin 
kelompok atau untuk bekerja sendiri (Roestiyah, 
2008). 
Sama halnya dengan time token, dalam 
penggunaan model pembelajaran STAD juga 
dikembangkan rasa solidaritas antar siswa disusun 
dalam usaha untuk meningkatkan partisipasi 
siswa, memfasilitasi dengan sikap kepemimpinan 
dan membuat keputusan dalam kelompok, serta 
memberi ksempatan kepada siswa untuk 
berinteraksi (Trianto, 2010). 
Para ahli telah menunjukkan bahwa 
pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan 
kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik, unggul 
dalam membantu siswa memahami konsep-
konsep yang sulit, dan membantu siswa 
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis. 
Pembelajaran kooperatif dapat memberikan 
keuntungan baik pada siswa kelompok bawah 
maupun kelompok atas yang bekerjasama 
menyelesaikan tugas-tugas akademik (Trianto, 
2010). 
Adanya pengaruh penerapan model 
pembelajaran time token yang diterapkan di kelas 
eksperimen tak lepas karena media yang 
digunakan saat pembelajaran berlangsung yaitu 
berupa media kartu indeks. Dalam proses belajar 
mengajar kehadiran media mempunyai arti yang 
cukup penting, karena dalam kegiatan tersebut 
ketidakjelasan bahan yang disampaikan dapat 
dibantu dengan menghadirkan media sebagai 
perantara dan sebagai pelengkap/ penunjang 
model pembelajaran (Rohani A, 2004).  
Penggunaan media pengajaran visual 
berupa kartu indeks dapat membangkitkan 
motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, 
membantu keefektifan proses pembelajaran, 
menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk 
berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan 
dengan makna visual yang ditampilkan, 
memperlancar pencapaian tujuan untuk 
memahami dan mengingat informasi atau pesan, 
pembelajaran menjadi lebih menarik, membawa 
kesegaran dan variasi baru bagi pengalaman 
belajar siswa sehingga siswa tidak bosan, 
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meningkatkan pencurahan waktu pada tugas, rasa 
percaya diri menjadi lebih tinggi, pemahaman 
yang lebih mendalam, dan hasil belajar bisa lebih 
tinggi.  
Pernyataan yang sama berasal dari Arsyad 
(2010), media berbasis visual (image/ gambar) 
memegang peran yang sangat penting dalam 
proses belajar. Media visual dapat pula 
menumbuhkan minat siswa dan memberikan 
hubungan antara isi materi pelajaran dengan dunia 
nyata. Agar menjadi efektif, visual ditempatkan 
pada konteks yang bermakna dan  membuat siswa 
merasa berinteraksi dengan gambar tersebut untuk 
meyakinkan terjadinya proses informasi. 
Faktor lain yang ikut meningkatkan hasil 
belajar siswa di sekolah ini adalah melalui media 
LKS. Ke dua kelas diberikan soal-soal dalam 
bentuk LKS. Hal ini dimaksudkan agar siswa 
lebih terlatih dalam mengerjakan soal-soal dan 
dapat mengingat kembali pelajaran yang telah 
dipelajari sebelumnya. Pemberian LKS pada kelas 
kontrol dilaksanakan pada jam pelajaran namun 
pada kelas eksperimen LKS diberikan sebagai 
pekerjaan rumah sebab keterbatasan waktu yang 
dialami oleh kelas tersebut, mengingat pada di 
kelas ini ada aktifitas pengerjaan soal-soal dalam 
kartu indeks.  
Berdasarkan hasil penelitian dan uraian 
pembahasan di atas diperoleh informasi bahwa 
ada pengaruh penerapan model pembelajaran time 
token dengan menggunakan media kartu indeks 
terhadap hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa 
yang diajar melalui penerapan model 
pembelajaran time token dengan menggunakan 
media kartu indeks lebih tinggi dibandingkan 
siswa yang diajar tanpa penerapan model 
pembelajaran time token (diajar melalui penerapan 
model pembelajaran STAD) yaitu nilai hasil 


















1. Siswa yang belajar melalui penerapan model 
pembelajaran time token dengan 
menggunakan media kartu indeks memiliki 
hasil belajar pada kategori tinggi dengan nilai 
rata-rata kelas adalah 77,77. 
2. Siswa yang belajar tanpa penerapan model 
pembelajaran time token dengan 
menggunakan media kartu indeks memiliki 
hasil belajar pada kategori sedang dengan 
nilai rata-rata kelas adalah 63,64. 
3. Ada pengaruh penerapan model pembelajaran 
time token dengan menggunakan media kartu 
indeks terhadap hasil belajar siswa kelas XI 
IPA di SMA Negeri 1 Cina Kecamatan Cina 
Kabupaten Bone  
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